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Abstrak: Abdul Qadir Jawas merupakan salah satu muballigh yang akbir-akbir ini
pendapatnya banyak memicu polemik di kalangan masyarakat terutama pendapatnya tentang
tidak bolebnya muballigh meminta upabh kepada jamaabh atan penyelenggara, karena upah
muballigh diberikan oleh Allabh SWT, bahkan perbuatan ini bisa termasuk ke dalam perbuatan
syirik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetabui bagaimana pandangan Abdul Qadir |awas
terkait upah muballigh dan pandangan hukum Islam. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan (library research) atas pemikiran tokob dengan menggunakan
teknik analisis isi (content anaylisis. Data dikumpulkan melalui video-video, dan bukn-bukn.
Hasil pencelitian menyimpulfan babwa menurut Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz adalah
muballigh tidak boleh meminta dan mengharapkan upah dari jamaabh atan penyelenggara, karena
upah muballigh diberikan oleh Allah SWT. Menurutnya, tidak boleh menerima upab jika si
muballigh sudabh bisa memenubi kebutuban kelnarganya bukan dari jalan dakwah walaupun
upah itu diberikan sebagai hadiah dari panitia, tidak boleh memasang tarif dalam berdakwab,
tidak boleh melakukan perjanjian mengenai upabh dengan pibak panitia dalam berdakwah.
Sementara dalam Islam, hukum memberi atan menerima upab kepada muballigh dalam
berdakwah hukumnya boleh. Mayoritas ulama mentbolehkan muballigh menerima tmbalan atas
ceramal atan pengajaran ilmn agama yang diberikannya sepanjang tidak dijadikan tujnan
utama.

Kata Kunci : Upah, Muballigh, Hukum Islam, Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz

Abstract: Abdul Qadir Jawas is one of the preachers whose opinions have recently sparked a lot
of polemics among the public, especially bis opinion abont the prohibition of a preacher asking for
wages from the congregation or organizers, becanse the preacher's wages are given by Allah SWT,
even this action can be considered an act of shirk. The purpose of this study is to find out how
Abdul Qadir Jawas views the wages of preachers and the views of Lslamic law. The type of research
used is library research on the thoughts of figures using content analysis techniques. Data is collected
through videos and books. The results of the study concluded that according to Y azid Bin Abdul
Qadir Jawaz, preachers should not ask for and expect wages from the congregation or organizers,
becanse the preacher's wages are given by Allah SWT. According to him, he is not allowed to
receive wages if the preacher is able to meet the needs of his family not through preaching even thongh
the wages are given as a gift from the committee, he is not allowed to set rates for preaching, he is
not allowed to enter into agreements regarding wages with the committee during preaching.
Meanwhile in Islam, it is permissible to give or receive wages to preachers in preaching. The majority
of scholars allow the preacher to receive compensation for the lectures or teaching of religions
knowledge he gives as long as it is not the main goal.

Keywords : Wages, Muballigh, Islamic Law, Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz
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A. Pendahuluan
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai
sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah SWT akan memberi

balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/ketja sesuai dengan Firman Allah SWT didalam
Qs. An-Nabhl ayat 97:
slads WU ey st adnds b s DR 2t oy T 55 08 B gt 2
Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan
beriman, Maka Sesunggnbnya akan Kami berikan kepadanya kebidupan yang baik dan Sesunggubnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebib baik dari apa yang telah
merekakerjakan.”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwasanya seseorang yang mengerjakan sesuatu hal yang
baik berhak mendapatkan sesuatu yang baik pula. Oleh karena itu, seorang yang berkerja berhak
mendapatkan upah atas pekerjaan yang ia kerjakan.

Upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai
pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu, dalam memberi upah kepada
orang yang telah bekerja sebagai upah atas jasa itu diperbolehkan bahkan diperintahkan.'

Pengupahan dalam Islam memiliki dua dimensi yaitu dimensi dunia dan dimensi akhirat.
Dimensi Dunia dicirikan oleh dua hal yaitu, adil dan layak.Adil bermakna bahwa upah yang harus
diberikan harus jelas, transparan dan proposional. Layak bermakna bahwa upah yang diberikan
harus mencukupi kebutuhan sandang pangan dan papan, serta tidak jauh dibawah pasaran. Upah
setiap orang harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan sumbangsihnya dalam kerja sama dan

untuk itu harus dibayar tidak kurang dan juga tidak lebih dari apa yag telah ia kerjakan, Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam Qs. al-Ahqgaf ayat 19:

w

oxalls ¥ as et aades Tels & s K05

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirngikan’.
Dimensi Akhirat, disini maksudnya al-Quran memerintahkan kepada pemberi pekerjaan

untuk membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima, sesuai dengan kerja
mereka, dan jika ia tidak mampu mengikuti anjuran al-Quran maka baginya hukuman dihari
kemudiaan oleh Allah SWT. Dengan demikian para pekerja akan dianggap menindas jika memaksa

si pemberi pekerjaaan untuk membayar lebih dari kemampuan majikannya.

! Departemen Pendidikan, Kanzus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 1108.
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Melihat keterangan diatas, setidaknya ada dua pertanyaan yang muncul. Masuk akad apakah
transaksi yang dilakukan antara muballigh dan pengundang? Bagaimana bila profesi sebagai
muballigh dijadikan alat untuk mendapat penghasilan?

Persoalan seperti ini kerap muncul dihadapkan kepada muballigh hingga tidak jarang profesi
muballigh dinilai negatif terlebih jika dibuat tarif. Fakta mengatakan bahwa bentuk pemberian
honorarium muballigh ini sudah lazim. Perfama, upah yang sudah ditransaksikan sebelumnya oleh
kedua belah pihak telah disepakati, yakni pihak pengundang dan pihak muballigh. Kedua, upah yang
masih belum disepakati tapi secara umum sudah diketahui mengenai tarif seorang muballigh yang
akan diundang.

Belakangan ini terdapat salah satu muballigh di kota Bogor yang bernama Abdul Qadir Jawas.
Beliau adalah seorang muballigh terkenal dari golongan salafi yang konten ceramah-ceramahnya
tidak sedikit memicu kontroversi dan diskusi panjang di media sosial khususnya masalah upah atau
honor muballigh. Dalam salah satu konten ceramahnya ia mengatakan :

“Muballigh tidak boleh meminta upah kepada jamaah atan penyelenggara, karena upah muballigh
diberikan oleh Allah SWT. Dakwah merupakan kewajiban dan muballigh harus memberikan ilmn
kepada ummat ini. Dan dengan mengajarkan ilmu yang bermanfaat, kita mendapat ganjaran yang sangat
besar dari Allah SWT. Adapun usaba bisa dicari yang lain, banyak usaha yang halal seperti berdagang
atan yang lainnya”. >

Beliau juga mengatakan :
“Dakwab itu harus karena Allah SWI, jadi jangan mengharapkan upah dari dakwah karena kita
mengharapkan pahala akbirat. Tetapi ketika muballigh niatnya dalam berdakwah untuk mendapatkan

uang atanpun materi berarti ia tidak mendapatkan ganjaran akhirat. Dan yang seperti ini termasuk ke

dalam perbuatan syirik. Dalam kitab syarah taubid disebutlean babwa termasuk syirik seoarng beramal
3

tujuannya untuk dunia.”
Dari penuturan ustad di atas sangat menarik dikaji permasalahan ini terlebih ia mengatakan
bahwa keinginan keduniaan yang muncul dari seorang dai tersebut bisa menjerumuskannya pada
perbuatan syirik. Sementara itu, di sisi lain belum didapati pendapat fuqaha yang menyoal ijarah ini

sampai kepada kesimpulan syirik, kesimpulan mereka hanya pada hukum boleh atau tidak.

B. Metode Penelitian

2 Dakwah Sunnah 15, Bolebkah Penceramalh Mengambil Upah,Y outube,pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 16. 50
wib
3 Ibid.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan normnatif yang bersifat deskriptif yaitu menguraikan
hal-hal yang berkaitan dengan upah Muballigh menurut pemikiran Tokoh yaitu Abdul Qadir
Jawwaz kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep Hwkum Islam. Sumber data yang
digunakan baik primer dan sekunder berupa jurnal-jurnal dan buku yang berkaitan dengan tema
ini. Metode analisis yang digunakan adalah content analysis yaitu data yang didapatkan diuraikan secara
sistematis kemudian dianalisis untuk menemukan jawaban yang komprehensif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Upah Muballigh Menurut Hukum Islam

Dalam hidup dan kehidupan, orang memiliki banyak sekali kebutuhan, keinginan dan
keperluan, semuanya itu menghendaki pemenuhan. Mereka membutuhkan makan, pakaian, ilmu,
pelayanan, kehormatan dan kebutuhan lain. Secara garis besar terdapat kebutuhan fisik dan
kebutuhan psikis.Dalam memenuhi kebutuhan hidup terdapat berbagai corak dan ragamnya serta
bermacam bentuk dan pertukaran yang terjadi, namun asas dan poros tempat bertukarnya. Tidak
dibenarkan seorang Muslim malas dalam mencari rezeki, dengan alasan konsentrasi atau tawakkal
kepada Allah saja. Langit tidak akan mencurahkan hujan emas ataupun perak. Tidak dibenarkan
pula jika ia mengandalkan pemberian, padahal ia memiliki kekuatan dan keterampilan untuk
mencukupi keluarga dan tanggungannya.*

Berdakwah merupakan satu dari sekian aktivitas berceramah yang mulia; menyampaikan
pesan dan menyebarkan syiar di hadapan ratusan, ribuan, bahkan jutaan umat manusia. Ada misi
berharga di sana. Tetapi, dinamika dunia dakwah pun berkembang. Ini beriringan dengan
perkembangan teknologi dan lain sebagainya. Tak sedikit oknum pendakwah pada akhirnya
terjebak dalam logika materi. Berdakwah pun sekaligus berbisnis. Di dalam berdakwah kata upah
itu tidak ada, penceramah itu memberikan sedakah ilmu dan panitia yang mengundang itu
memberikan dana kebijakan, artinya penceramah memberikan ilmu kepada masyarakat awam dan
panitia memberikan harta.’

Dalam penerimaan upah penceramah ditarif maupun tidak ditarif masing—masing seorang
penceramah tersebut mempunyai dalil atau keterangannya sendiri dalam menentukan honor itu,
ketika seorang penceramah itu menarif harga ia juga memiliki alasanya tersendiri misalnya untuk

kebutuhan ekonomi keluarga, dan kebutuhan yang lainnya.’

“Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Era Intermedia, 2003), h. 180.
51 bid.
®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo, 2002), h. 123
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Terdapat 3 pendapat tekait boleh tidaknya memberi dan menerima upah dalam kegiatan
dakwah, yaitu sebagai berikut:
a) Pendapat yang membolehkan secara mutlak
Ulama fiqih yang membolehkan penerimaan upah dari perbuatan taat secara mutlak termasuk
upah atau honor berdakwah adalah ulama mazhab Malikiyah dan Syafr’iyah. Alasannya adalah
bahwa perbuatan tersebut berguna bagi pemberi upah, dan setiap perbuatan yang berguna bagi
pemberi upah dibolehkan dalam agama. Sama halnya dengan melaksanakan kewajiban agama yang
berguna bagi pemberi upah, maka juga boleh dilakukan. Di samping itu perbuatan-perbuatan taat
itu dapat dilakukan secara ikhlas untuk ibadah dan dapat dilakukan tanpa niat ibadah karena
perbuatan tersebut membawa manfaat.”

Kelompok pertama ini mengambil dalil dari sunnah Rasulullah :

L. B

be 5 b Do e 3 Bl e o i gl e s o o3 sl e v BT e 1 2
S a2 TE 22t g Gl e 5T Gl Sag o 3 8y g g 1K s U S

44 -

G IS a5 B sl B ol e odal e s \)ifié Lol ) (B 3155 15 4Le
A st ol FisTu g Tf;sp,;;f@; A Lo & 0y el & ot Je Jef 3,25
Artinya :” Diriwayatkan dari Ibn Abbas RA, bahwa serombongan sahabat Nabi SAW melalui suatu tempat
yang ada airmya dan di tempat it ada seseorang yang digigit ular. Seorang dari warga setempat
mendatangi mereka dan berkata: apakalh diantara kalian ada yang bisa menjampi (mengobati) 2 Di
tempat air itn ada seseorang yang digigit nlar. Lalu salah seorang diantara mereka pergi dan
membacakan surat al-Fatihah dengan upah beberapa ekor kambing, setelah orang itu sembub maka
sahabat tersebut kembali kepada kawan-kawannya dengan membawa beberapa ekor kambing tetapi
mereka tidak menynkainya dan berkata: kamu telah mengambil upah dari kitab Allah. Ketika mereka
sampai di madinah mereka berkata kepada Rasulullah : Ya Rasulullah, orang ini telah mengambil
upah dari kitab Allah. Laln Nabi SAW menjawab : Sesunggubnya sesnatu yang paling berhak kamn
ambil atasnya adalab kitab Allah”.(HR. Al-Bukhari)
Para ulama memfatwakan kebolehan mengambil upah dari aktivitas yang dianggap sebagai

perbuatan baik, contohnya mengajar alquran, guru agama disekolah atau ditempat lain, dibolehkan
mengambil upah atau menerima upah, atas jasa yang diberikannya, karena mereka membutuhkan
tunjangan untuk dirinya dan keluarganya. Mengingat mereka tidak mempunyai waktu untuk
melakukan aktivitas lainnya selain aktivitas tersebut.’

Para ulama Mutaakhirin menghalalkan pengambilan upah terhadap pekerjaan mengajar

syariat Allah. Menurut mereka bahwasanya manusia sudah mulai memandang ringan dan

7 Ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, (Beirut: Dar al-Arabiyah, 1398), jilid 30, h. 207

8 Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhati aj-Ja’fiy, al-Jami’ as-Shahib, Ed : Mushthafa Daib al-Bugha
(Beirut : Dar Ibn Katsir, 1987), 6 juz, juz 5, h. 2166

® Abdul Rohman Ghazaly, Dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), h. 281.
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meremehkan pendidikan agama, serta mengabaikannya. Mereka senantiasa menyibukkan diri
dengan urusan-urusan dunia serta hanyut dengan kemaksiatan dan kemewahan. Kesibukan ini
sudah tentu akan memalingkan mereka dari mempelajari Kitabullah dan ilmu-ilmu agama. Ini akan
dapat mengakibatkan hilangnya para penghafal Al-Quran dan lenyaplah ilmu-ilmu agama dari dada
orang Islam secara perlahan. Dengan situasi inilah, para ulama mutakhirin memfatwakan “boleh”
mengambil upah atau gaji dari pekerjaan mengajar Al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama.'

Pada dasarnya dalam hukum Islam, seorang yang mengajarkan Al-Quran dan ilmu-ilmu yang
bermanfaat berhak mendapatkan upah atas jasanya itu. Bahkan mengajarkan Al-Quran secara syar’i
bisa dijadikan sebagai mas kawin (mahar) dalam pernikahan. Jadi seorang guru atau ustadz yang
telah berjuang di jalan Allah untuk mengajarkan ilmu-ilmu Islam. Pada dasarnya memang berhak
untuk mendapatkan upah atas keringatnya itu. Karena jika tidak, dari mana ia dapat menghidupi
keluarganya yang juga merupakan kewajibannya. Sedangkan jika mereka semua berhenti mengajar
ilmu-ilmu Islam dan beralih profesi berdagang di pasar, maka siapa lagi yang akan mengajarkan dan
mempertahankan agama ini. Karena itulah mereka berhak mendapatkan upah atas kerja mereka
yang sangat istimewa.'

Di negara-negara Islam, profesi ustadz, pengajar, bahkan imam dan muadzin di masjid itu
ditanggung gajinya oleh negara. Dan negara mendapatkan dana itu dari Baitu/ Maal termasuk dari
uang zakat. Sehingga para khatib dan ustadz tidak langsung menerima upah dari murid atau orang
yang mereka layani, sehingga tidak terkesan menjual ilmu dan do’a. Tapi di negeri non Islam, negara
sama sekali tidak memikirkan hal itu, sehingga umat sendirilah yang harus memikirkannya. Dan
sayangnya lagi, umat Islam di banyak tempat belum lagi memiliki Baztul Maal untuk menjamin
kelangsungan hidup para ustadz dan lainnya. Yang terjadi justru mereka menyisihkan uang untuk
dikumpulkan di kas masjid atau kas majlis taklim dan sebagian diberikan kepada ustadz yang
mengajar.

Berdasarkan riwayat al-Bukhari dan lainnya, bahwa ada sekelompok dari sahabat Rasulullah
SAW yang turun ke sebuah perkampungan dari perkampungan badui. Kemudian kepala kampung
tersebut terpatuk ular, maka salah seorang sahabat membacakan atasnya Al-Quran yang mulia, dan
Allah pun menyembuhkannya. Kemudian mereka mengambil upah atas hal tersebut. Kemudian

mereka mengabarkan kejadian ini kepada Rasulullah SAW.

19Hajir Tajiri, Lsu-Lsu Aktnal Dakwab: Perspektif Etika, Kajian Dakwah Multiperspektif: Teori, Metodologi, Problem, dan
Aplikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2104), h. 109-110
"Hajir Tajiri, Lsu-Lsu Aktnal Dakwah, h. 110
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Sesungguhnya seorang muballich dan #halabul ilyz, jika diantara keduanya mengambil uang
transport menuju daerah yang dia berdakwah di dalamnya, maka ia tidak tergolong mengambil upah
karena dakwah atau mengajar, akan tetapi itu hanyalah bagian dari saling tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketaatan. Dan Allah SWT telah memerintahkan untuk slaing tolong menolong
diatasnya. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Maidah: 2. "

U B d Sy g osidi A e 15 s &8 51 e 13
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamn dalan (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.
Dan tidak boleh seorang muballigh memberikan syarat upah yang besar diatas kemampuan

panitia sebagai balasan dari wuhadharah atau ceramahnya, terutama jika dia memiliki gaji bulanan
yang aman baginya untuk hidup mulia. Aku nasihatkan untuk tidak mahal di dalam mengambil
upah, dan ambillah yang masuk akal, sekalipun yang utama adalah sukarela, jika dia mampu."

Apabila ada perjanjian sebelumnya seorang dai akan menerima upah dalam dakwahnya hal
itu tidak dibolehkan. Sedangkan apabila tidak ada perjanjian apa-apa kemudian dai diberi uang saku,
maka diperbolehkan."*

b) Pendapat yang mengharamkan secara mutlak
Kelompok Hanafiyah berpendapat bahwa haram hukumnya menerima upah dari pekerjaan

yang bernuansa ibadah. Ibn Abidin menyatakan bahwa pada prinsifnya setiap perbuatan taat
tertentu buat orang Islam, maka dilarang mengambil upah atasnya. Ulama Hanafiyah sudah sepakat
secara tegas menyatakan bahwa prinsif mazhabnya tidak membolehkan mengambil upah dari

pekerjaan yang bernilai ibadah." Pendapat mereka ini berdasarkan kepada hadits:

J&s ﬁ.xw”’“,' (,sz ale &) >J.¢’ b ing R Cag L &»L;J\ VJ/'/C ol QM:) gf g}:‘J\ A= L;\ 3;2&2 S

ST 5 2 1,42 5w 1085 56 gy0tale 150 O T Joks g e A Jo 0 Oz 2as )
104 1978525 Vs

Artinya Muawiyah memerintabkan kepada Abd al-Rabman Ibn Syibl, katanya: Ajarkanlah kepada
masyarakat apa_yang engkan dengar dari Rasulullah SAW. Lalu Abd al-Rabman mengumpullan
mereka dan berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Pelajarilah al-Qur'an, bila kamm
sudah mengnasainya maka janganlah berlebib-lebiban, jangan mencari makan padanya dan jangan
mencari kekayaan dengannya”.(HR. Ahmad)

Mazhab Hanafiyah juga berdalil dengan hadits:

2DepartemenAgama R, Alqur'an dan Terjemahannya, (Bandung:Diponegoro,2014), h.85

Hajir Tajiri, Lsu-Lsu Aktnal Dakwah, h. 110

14Sunarto, Etika Dakwah, (Surabaya: Jaudar Press, 2015), h. 22-23

15 Ibn Abidin, Hasyiyah Rad Ala Al-Mukbtar, (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1966), jilid VI, h.
55-56

16 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal (Kairo : Muassasah al-Qurthubabh, tt), 6 juz, juz 3, h.
444.
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Artinya :” Diriwayatkan dari Ubai Ibn Ka'ab, katanya :aku pernab mengajari seseorang membaca al-Qur'an
laln ia memberiku hadiah sebuabh busur panah maka aku menceritakan hal itu kepada Rasulullab,
beliau bersabda jika engkan mengmbil busur panah itu bearti engau mengambil busur panab dari api
neraka, laln akn kembalikan busur panab itn” (HR. Ibn Majah)

Menurut Madzhab Hanafi bahwa ujrah dalam perbuatan ibadah atau ketaatan kepada Allah

seperti menyuruh orang lain untuk sholat, puasa, haji atau membaca Al-Qur’an yang pahalanya
dihadiahkan kepada orang tertentu seperti kepada arwah orang tua yang sudah meninggal,
menyuruh menjadi muadzin, menjadi imam, dan lain- lain yang sejenis haram hukumnya
mengambil upah dari peketjaan tersebut.

¢) Kelompok yang membolehkan karena butuh
Kelompok ketiga merupakan kelompok ulama yang sepakat dengan pendapat Imam Ahmad

Ibn Hambal. Mereka berpendapat boleh menerima upah dari perbuatan ibadah jika pelakunya
sangat membutuhkan upah tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup nermatifnya. Namun kalau
ia tidak memerlukan honor tersebut untuk memenuhi kebutuhan primernya, maka haram baginya
menerima honor tersebut.

Ibn Taimiyah dalam kitab a/-Fatwa menjelaskan alasan kelompok ini dengan mengatakan
bahwa seseorang yang betul-betul membutuhkan upah itu agar dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan niat Zaqgarrub kepada Allah dan sekaligus mendapatkan upah dari pekerjaannya sebagai jalan
yang membawanya kepada ibadah. Artinya ia dapat melaksanakan dua kewajiban sekaligus, yaitu
kewajiban menyampaikan ajaran agama dan kewajiban memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi
diri dan keluarganya.

Namun bagi orang yang sudah berkecukupan, ia sebenarnya tidak memerlukan honor
tersebut untuk memenuhi kebutuhan keluarga, oleh karena itu tidak ada alasan baginya melakukan
aktivitas keagamaan tanpa niat fagarrub kepada Allah, bahkan pekerjaan tersebut menjadi wajib
kifayah baginya sebab Allah telah memberinya rezki yang cukup. Dan apabila perbuatan ibadah itu

tergantung pada dirinya maka wajib ain baginya untuk melaksanakannya tanpa upah.”

17 Muhammad ibn Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Ed : Muhammad Fuad Abdul Baqi (Beirut
: Dar al-Fikr, tt), 2 juz, juz 2, h. 730.
18 Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Penj. Nor Hasanudin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 21
19 Ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, jilid 30, h. 207
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2. Upah Muballigh Menurut Abdul Qadir Jawas
a) Sejarah Singkat Kehidupan Yazid Bin Abdul QadirJawas

Yazid bin Abdul Qadir Jawas lahir pada tahun 1962, di Karanganyar, Kebumen, Jawa Barat.”’
Yazid adalah seorang ulama Salafi di Kota Bogor yang namanya begitu kondang karena keahliannya
dalam keilmuan sejak masih muda. Beliau mampu menghafal Bulughul Maram, kitab ini dihafal
diluar kepala.Beliau adalah seorang muballigh terkenal dari golongan salafi. Namanya begitu
kondang karena keahliannya dalam keilmuan sejak masih muda*Yazid juga dikenal sebagai ulama
yang menebarkan sunnah, Ia membina sebuah pesantren di Dramaga, Bogor yakni Pondok
Pesantren Minhajus Sunnah. Selain sibuk membina pesantren, ia juga merupakan pembina serta
menjadi narasumber aktifdi Radio Rodja serta mengisi tabligh akbar dan pengajian rutin diberbagai
kota didalam negeri maupun di luar negeri. Tak hanya itu Ia juga aktif dalam mengeluarkan berbagai
katya tulis.”

Yazid bin Abdul Qadir Jawas merupakan murid dari Syaikh Muhammad bin Shalih Al
Utsaimin. Ia masuk kelas khusus dalam majelis yang didirikan Syaikh Muhammad bin Shalih Al
Utsaimin. Syaikh Utsaimin mengajar di Ma’had Ilmi di Unaizah, Fakultas Syari’ah dan Ushuluddin
pada cabang Universitas Ibnu Sa’ud di Riyadh, Arab Saudi, Dekan jurusan Aqidah dan aliran-aliran
kontemporer, anggota bagian pengajaran. Ia juga sebagai anggota Hai’ah Kibaril Ulama’.*’

Di samping aktif mengisi kajian, Yazid bin Abdul Qadir Jawas juga produktif dalam menulis.
Hal ini tampak dengan banyaknya karya-karya yang lebih dari 24 karya beliau baik dalam bidang
dakwah, tauhid, fikihhingga hadis. Berikut beberapa di antaranya :

1. Prinsip Dasar Islam Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah

2. Jalan Kebahagiaan Keselamatan Keberkahan

3. Jihad Dalam Syariat Islam Dan Penerapannya Di Masa Kini
4. Waktumu Dihabiskan Untuk Apa?

5. Panduan Shalat Jum’at Keutamaan Adab

6. Sifat Wudhu Dan Shalat Nabi

7. Syarat Aqidah Wasithiyah Prinsip Aswaja

8. Prinsip-Perinsip Agidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah

20Wikipedia,BiografiYazidBinAbdulQaditJawas,bttps:/ / id.wikipedia.org/ wiki/ Y azidbin Abdul Qadir Jawas,
diakses pada tangeal 11 Januari 2023, pukul 10.20 wib

21 Ayat Kursi Network, Siapa Sebenarnya Ustad Yazid bin Abdul Qodir Jawas, btps o/ / www.ayat-kursi.com,
diakses pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 10. 35 wib

2PecoplePill, hetps:/ [ peaplepill.com/ peaple/ yazid-bin-abdul-gadir-jawas/, diakses pada tanggal 13 April 2021,pukul
10.45 wib.

23 Ayat Kursi Network. Siapa Sebenarnya Ustad Yazid bin Abdul Qodir Jawas, https:// www.ayat-kursi.com,
diakses pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 11.10 wib
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https://www.ayat-kursi.com/2017/01/siapa-sebenarnya-ustadz-yazid-bin-abdul.html
https://peoplepill.com/people/yazid-bin-abdul-qadir-jawas/
https://www.ayat-kursi.com/2017/01/siapa-sebenarnya-ustadz-yazid-bin-abdul.html

9. Fiqih Shalat Brdasarkan Al-Quran Dan As-Sunnah
10. Syarah Kitab Tauhid
11. Syarah Arba’in An Nawawi.**
b) Upah Muballigh Menurut Abdul Qadir Jawas
Pemberian upah muballigh menurut Yazid Bin Abdul Qadir Jawas adalah sebagai berikut:

“Di dalam berdakwah yang menjadi perbincangan di khalayak ramai adalah tentang upah. Dalam
berdakwah kata upab itn tidak ada, penceramalb itu memberikan sedekah ilmn, artinya penceramah
memberikan ilmu kepada masyarakat awam.”

Dalam salah satu rekaman ceramahnya, ia menambahkan :

“Seorang ustadz, dai, atan kiyai tidak boleh menerima upah setelah ia mengisi kajian. Di gaman Nabi
Saw tidak ada seperti itu, yang ada di gaman belakangan ini. Dalam berdakwal tidak boleh meminta
upah dan juga panitia jangan sibuk ngumpulin duit buat nstadznya.Dakwab itu tidak pakai nang dan
boleh di dengar oleh siapa saja. Apalagi sengaja bikin bayaran babkan ada event organizer (EO), yang
seperti ini tidak boleh karena orang akan rusak apabila dibedakan antara yang kaya dan miskin. Y ang
akbirrmya membebani orang banyak. Berdakwah mernpakan kewajiban para nstadz.”

Berdakwah mengajak kepada syari’at Allah yang dibawa oleh Rasulullah Shallallaabu ‘alaibi wa
sallam berdasarkan tiga atau empat tingkatannya.”” yang Allah sebutkan dalam firman-Nya Qs. an-
Nahl: 125 :

&
Es

O 1 e 5 T 5 35 B Feal o ol dlotes ied dlaegady akdy dg o ) ¢

el et 5
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuban-mu dengan bikmabhdan pelajaran yang baik dan bantahlah

mereka dengan cara yang baik. Sesunggubnya Tubanmn Dialah yang lebih mengetabui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabui orang-orang yang mendapat petunjuk””

Dan tingkatan yang keempat adalah firman Allah SWT dalam Qs. al- Ankabut: 46
o

Gl 50 I3 I Gy G s aak 5l 30 W Fest e gl 1 s st e s
fo}oﬂ.-f--./J{'&” /o}Jl/

Artinya: “Dan janganiah kamu berdebat denganAbli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecnali
dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuban kami dan Tubannn

19929

adalab satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri”.
Dakwah harus mengetahui syariat Allah SWT sehingga dakwah tersebut tegak di atas ilmu

dan bashirah. Yang dimaksud bashirah dalam dakwah adalah seorang dai harus mengetahui hukum

% Wikipedia, “Biografi Yazid Bin Abdul Qadir Jawas”, bttps://idwikipedia. org/wiki/Yazid bin
Abdul_Qadir Jawas, diakses pada tanggal 11 Januari 2023.
%Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Adab Dan Akhlak Penuntut Imu, (Bogor: At-Taqwa, 2020), h. 57
26Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube,pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 16. 50 wib
2Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Menuntut Imn Jalan Menujn Surga, (Bogor: Pustaka At-Taqwa: 2020), h. 106
2DepartemenAgama R1, Al-gur'an dan Terjemahannya, (Bandung:Diponegoro,2014), h. 224
YDepartemenAgamaR1, Al gur an dan Terjemahannya, h.321
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syar’i, cara berdakwah dan mengetahui keadaan orang yang menjadi objek dakwah. Objek dakwah
yang paling utama adalah keluarga, dan kerabat kita karena Allah Subhanahu wa ta’ala, selanjutnya
kita mendakwahkan kepada saudara-saudara kita, tetangga, dan orang-orang yang terdekat dengan
kita terlebih dahulu.” Sesuai dengan firman Allah Qs.As-Syw’ara: 214-216
3lass B 2l 1 88 Agies DB i) o S 1) Sl Cai 51 S50 5
Artinya: “Dan bm'}ab peringatan kepada kerabat-kerabatimn )/a;gg terdekat,dan rendabkanlab dirinu terbadap
orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. Jika mereka mendurhakainu maka
katakanlah: "'Sesunggubnya aku tidak bertanggung jawab terbadap apa yang kamn kerjakan';
Dakwah di jalan Allah SWT amalan yang sangat mulia, ketaatan yang besar dan ibadah yang
agung kedudukannyadi sisi Allah SWT. Yang harus diperhatikan oleh para penuntu ilmu, apabila
dakwah mengajak manusia ke jalan Allah SWT merupakan kedudukan yang mulia dan utama bagi
seorang hamba, maka hal itu tidak akan terlaksana kecuali dengan ilmu. Dengan ilmu seseorang
dapatberdakwah dan kepada ilmu ia berdakwah. Bahkan demi sempurnanya dakwah ilmu harus
dicapai sampai batas usaha yang maksimal.Artinya, setiap da’i, muballigh, juga ustadz wajib
menuntut ilmu syar’i. Apabila mereka tidak belajar Alqur’an dan as sunnah menurut pemahaman
salaf berarti mereka tidak bisa menyampaikan kebenaran kepada ummat. Berdakwah mengajak
manusia kepada islam yang benar, yaitu mengajak manusia kepada cara beragama yang benar baik
tentang akidah, manhaj, ibadah, akhlak, dan yang lainnya menurut pemahaman salafush shalih.”
Lebih lanjut dalam ceramahnya ia mengatakan :
“Dalam Qs. Asy Syu'ara: 109 disebutkan babwa akun tidak minta upab atas dakwabkn ini kepada
kalian. Sesunggubnya upabkn AllabSW Tyang nanggung. Jadi jangan mengharapkan upah dari dakwabh ini,

© 9932

ikblas karena kita mengharapkan ganjaran pabala akbirat yang lebib baik daripada pabala dunia”.

Sesuai dengan firman Allah QQs.As-Syu’ara ayat 109 :
el o e a1 0 2 e il 1SBTL
Attinya: “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamn atas ajakan-ajakan itu; ﬂpa}yéﬂ tidak lain hanyalah
dari Tuban semesta Alam.”™
Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat ini diartikan bahwasanya, aku tidak akan meminta imbalan upah
dari kalian atas jasa ajakan-ajakanku kepada kalian ini, bahkan aku menyimpan pahala tersebut di

sisi Allah.*

SDepartemenAgama RI,Algur' an danTerjemabannya, h.300

NYazid Bin Abdul Qadir Jawas, Adab Dan Akblak Penuntut Imn, h. 54.

2Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube,pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 17. 20 wib

3DepartemenAgamaR1,Alqgur'an dan Terjemahannya, h.296

34Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Adzim, (Saudi Arabia : Dar al-Tayyibah, 1999), 8
juz, juz 6, h.151.

Upal Muballigh Ditinjan Dari Hukum Islam (Kritik Atas Pemikiran Abdul Qadir Jawas) 42



Secara etika, meminta imbalan dari kegiatan dakwah lebih buruk daripada sekedar
menerimanya.Meminta berarti pendakwahmenentukan besaran honorium, baik secara sepihak
maupun secara negosiasi. Jikapun ada imbalan yang diberikan maka itu sepenuhnya merupakan
penentuan dari pihak yang memberi imbalan tersebut, sementara pendakwah berhak menerimanya
atau menolaknya.

Terkait sistem pengupahan, Yazid bin Abdul Qadir Jawaz berakata :

“Upah yang diberikan secara cuma-cuma tanpa harus meminta kepada pihak penyelenggara
kegiatan dan upah yang tidak ditetapkan terlebih dahulu dan tidak ada perjanjian sebelumnya.
Sedangkan sistem pengupahan yang dilarang menurut Yazid bin Abdul Qadir Jawaz adalah sebagai
berikut :

1. Tidak boleh meminta upah dari dakwah.
2. Tidak boleh memasang tarif dalam berdakwah.
3. Tidak boleh melakukan perjanjian mengenai upah dengan pihak panitia dalam berdakwah.””

Meminta-minta adalah meminta bantuan, sumbangan, baik kepada perorangan atau lembaga.
Satu hal yang wajib kita ketahui bersama ialah bahwa sesungguhnya meminta-minta kepada orang
lain adalah suat kehinaan.Pada zaman sekarang ini, meminta-minta dianggap suatu hal yang biasa
dan bahkan dijadikan sebagai mata pencaharian. Fenomena ini terus berkembang dan memiliki
beragam pola serta perangkat-perangkat yang mampumenunjang perkembangannnya. Oleh karena
itu, untuk mengatasi dan menanggulanginya juga membutuhkan kerja keras.”

Nabi Shallallaabn ‘alaibi wa sallamr membai’at para sahabat radbiyallaabn ‘anhn agar tidak
meminta-minta kepada manusia. Beliau Shallallaabu ‘alaibi wa sallam bersabda: “..Dan _jangan sekali-
kali kalian meminta sesuatu kepada manusia.”

Kalau orang niatnya ataupun tujuan dari dakwahnya adalah mendapatkan uang berarti ia tidak
mendapat ganjaran dan ini termasuk syirik.” Motif paling mendasar kala berdakwah adalah niat
untuk Allah SWT semata. Niat adalah ruh, inti dan sendinya amal. Amal mengikuti niatnya. Amal
meenjadi benar karena niat yang benar dan amal menjadi rusak karena niat yang rusak. Amal tidak

ada artinya tanpa keberadaan niat. Orang yang melakukan suatu amalan tidak akan memperoleh

3Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube,pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 16.40 wib
3Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta Minta Dan Mengemis Dalam Syariat Islam, (Bogor: Pustaka At-
Taqwa), h. 13
S"Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube,pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 17. 00 wib
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apapun kecuali menurut niatnya. Semua amalan harus dilandasi dengan niat. Suatu tindakan tidak
dikatakan ibadah kecuali disertai niat dan tujuan.”

Orang yang mencari naftkah untuk menjaga dirinya agar tidak meminta-minta kepada orang
lain juga untuk membiayai dirinya dan keluarganya akan diganjar berdasarkan niatnya.
Sesungguhnya segala amal tergantung pada niatnya yaitu ikhlas dalam beramal dan jujur dalam
batinnya. Oleh karena itu, siapapun yang ikhlas dalam setiap amalnya karena Allah SWT dan sesuai
dengan Sunnah Rasul, maka amalannya akan diterima dan siapapun yang tidak mematuhi dua syarat
tersebut atau salah satunya, maka amalannya tertolak.”

Melakukan amal shalih karena mengharapkan perkara-perkara keduniaan merupakan
kesyirikan yang meniadakan kesempurnaan tauhid dan membatalkan amalan. Amal yang seperti ini
lebih buruk dari pada riya. Karena keinginan kepada dunia kadang menguasai kebanyakan dari
amalnya. Adapun riya mungkin terjadi pada sebagian amal dan tidak pada yang lain. Riya tidak
selalu ada pada amal, namun yang jelas seorang mukmin wajib tetap waspada dati ini dan itu.*

Jangan akhirnya malah melupakan niat awal dakwah, yaitu pertanggungjawaban atas ilmu
yang didapat untuk diamalkan dan diajarkan kepada mereka yang tidak mengetahui. Ulama punya
kewajiban mencerdaskan umat, bukan memeras umat. Baiknya sang guru atau ustadz tidak
menentukan bayarannya, tapi jika diberikan tak perlu menolak.

Kalau seandainya ia mengajar karena Allah SWT dan ikhlas, kemudian sewaktu-waktu ada
orang yang mengasih dan ingin memberikan hadiah, ia boleh menerimanya.*' Sekarang banyak
ustadz yang mengumpulkan harta dari berdakwah. Para ustadz disamping punya dakwah,
scharusnya ia mempunyai mata pencaharian dan harus bisa mengatur waktu antara berdakwah dan
bekerja. Bukan hanya ceramah tiap hari tetapi melupakan mata pencaharian lainnya. Imam Abu al-
Aliyah berkata ajarkan manusia dengan gratis sebagaimana kamu dapat ilmu dengan gratis.*”

Jangan pula memasang tarif tinggi sehingga orang yang ingin berguru menjadi antipati

akhirnya. Nabi Muhammad SAW bersabda:

N A AR T
Gall 535 )0 G ooy 0 20 4055 s 28 (el O

3Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Arba’in An-Nawawi Serta Kaidah-Kaidah Dan Faedah-Faedahnya, (Jakarta:
Pustaka Imam syafi’i, 2018), h. 15

¥Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Arba’in An-Nawawi Serta Kaidah-Kaidah Dan Faedah-Faedabnya, h. 18

“0Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Kitab Tanbid, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2021), h. 368.

#Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube, diakses pada tanggal 11 Januari 2023, pukul 17.10
wib

“Rodja Tv, Jangan Mengharap Upah Dari Dakwah,Y outube, diakses pada tanggal 11 Januari 20232020, pukul
17.20 wib
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Artinya: “Barang siapa yang ditanya mengenai suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, niscaya ia akan dipecut
oleh Allah swt di hari kiamat nanti dengan tali pecut dari neraka” (HR Abu Daud, Turmudzi dan
Ibnu Majah).”*

Kritik Atas Pemikiran Abdul Qadir Jawas

Pemberian upah kepada muballigh sebagaimana dikemukakan di atas, disikapi berbeda oleh
imam-imam mazhab tentang hukumnya, dalam hal ini mereka terbagi kepada tiga kelompok, yaitu
ada kelompok yang membolehkannya secara mutlak, ada kelompok yang mengharam-kan secara
mutlak, dan ada kelompok yang membolehkan karena kebutuhan. Namun tidak didapati ada ulama
yang mengarahkan persoalan ini kepada permasalah syirik sehingga mengeluarkan seseorang dari
keislamannya. Bahkan Syaikh Nashiruddin al-Albani pernah ditanya dalam hal ini lantas

mengatakan :

g ee¥loda OF ) spelly QTR lasy (DT AN Bonid o am bl (S 3 2 Y
digms Lo i) 2 pa ol copabeddl GUol oy (U o o ool 1515 cidiag 2alSy (ol )
s o Y eab A Gl ol ) gy il odedl s

“Tidak mengapa demikian diberikan kepada guru yang mengajarkan tahfiz al-Qur’an atau
mengajarkan al-Qur’an begitu juga pendakwah. Sebab semua ini perkara yang membutuhkan
kepada waktu dan adanya kesukaran. Jika hal ini diberikan dari baitul mal dan wakaf-wakaf kaum
muslimin atau dari sebagian wubsinin yang dapat membantunya dalam mengajar, atau menghafalkan
al-Qur’an atau mengajak orang kepada Allah atau mengajar tentu itu baik, tidak hal itu tidak
mengapa.”

Kalaulah alasan yang dijadikan tidak bolehnya mengambil itu dikarenakan aktifitas dakwah
merupakan suatu amalan yang mendekatkan seseorang kepada Allah yang tidak boleh dinodai
keikhlasannya, tentu seseorang juga tidak boleh mengambil harta ghanimah. Seseorang yang
berbuat untuk kepentingan umum untuk kaum muslim, maka ia juga akan tetap diberi pahala atas
perbuatannya yang ikhlas katena Allah swt, sebab Allah Swt berfirman :”Barangsiapa yang
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.”

Secara umum para muballig atas upah dari ceramah, dan pengajaran mereka dapat dibagi

menjadi dua kelompok:

#Sulaiman ibn al-Asy’ats Abu Daud as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, Ed : Muhammad Muhyuddin Abdul
Humaid (Damaskus : Dar al-Fikr, tt), 4 juz, juz 2, h. 345.
4 https://binbaz.org.sa/fatwas/15378 - A-3 se all 5- () jall-alat Je3 a¥I-0A)-Ss diakses pada tanggal 11
Januari 2023
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a. Orang-orang yang berniat dengan upah dan uang yang ia terima ini untuk mencari
pertolongan dalam ketaatan kepada Allah, dan niat awal mereka adalah untuk menyebarkan
ilmu, menghilangkan kebodohan dari orang-orang, dan mengibarkan panji Islam di mana-
mana.

b. Mereka yang bermaksud untuk pekerjaan dakwah adalah untuk keuntungan duniawi yang
dihasilkan dari mereka sejak dari awal hingga akhir, dan mereka melakukan hal-hal ini demi
uang, untuk orang-orang ini tidak memiliki pahala atas perbuatan itu, karena mereka hanya
menginginkan dunia dari mereka.

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah dalam Majmn’ Fatawa mengatakan :
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Kesimpulannya adalah hukumnya mustabab seseorang mengambll uang untuk menunaikan
haji, bukan menunaikan haji untuk mengambilnya, dan ini berlaku untuk semua mata pencaharian
yang diambil untuk amal saleh. Siapa yang mencari rezeki untuk tujuan dapat menuntut ilmu, atau
mengajar, atau berjihad itu hukumnya baik, sebagaimana yang sabda Nabi bahwa ia berkata:
Perumpamaan orang-orang dari umatku yang berperang dan mengambil upah mereka adalah
seperti ibu Musa menyusui anaknya, dan mengambil upahnya), menyamakan mereka dengan
seseorang yang melakukan perbuatan karena keinginan untuk itu, seperti keinginan ibu Musa untuk
menyusui, tidak seperti kandang yang disewa untuk menyusui jika dia orang asing. Adapun orang
yang menyibukkan dirinya dengan citra amal saleh untuk mencari natkah, maka ini dari amal dunia,
maka ada perbedaannya antara orang yang agama yang menjadi tujuannya dan dunia sebagai sarana,
dengan orang yang dunia sebagai tujuannya sementara agama adalah sarananya.
Dari pendapat beberapa ulama di atas jelas sekali bahwa mengambil upah atas perbuatan
amal shalih itu boleh, kalaupun seseorang meniatkan berbuat sesuatu itu tujuannya adalah dunia,

maka yang hilang darinya di akhirat adalah pahalanya.

4 Ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, juz 6, h. 122.
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Para muballigh seharusnya fokus kepada berdakwah tanpa meminta upah atau tarif apapun
yang membuatnya tidak fokus dalam berdakwah. Bahayanya ketika seorang muballigh sudah
memasang tarif, maka ilmunya akan sesuai dengan kadar amplopnya.Menerima upah setelah
berdakwah boleh dilakukan ketika niat kita hanya untuk berdakwah. Tetapi ketika tujuan kita adalah
amplop maka akan mengurangi pahala dakwah.

Jika berangkat dari pendapat Syaikh Bin Baz di atas, seorang muballigh dalam berdakwah
akan menyita waktu kerja dan mengurangi pendapatan keluarganya sehingga kebutuhan hidup
mereka mungkin tidak tercukupi. Maka dari pertimbangan tersebut beberapa pendapat
membolehkan mengambil upah dalam ibadah salah satunya dalam berdakwah.

Akan tetapi ketika seseorang yang mengundang penceramah dan tidak bisa membayarnya
dengan harga yang penceramah berikan itu akan memberatkannya inilah yang menurut penulis
haram hukumnya karena tidak sebanding besarnya upah yang mereka dapatkan dengan apa yang
mereka sampaikan walaupun dibolehkan mengambil upah atas penceramah, sebaiknya tidak
mengharapkan upah dari yang mengundang dan tidak menetapkan tarif besar kecil dari yang
mengundang. Bila ada yang memberi upah atas ceramahnya, maka apabila ia memerlukan boleh
diambil. Jika tidak memerlukannya karena sudah merasa cukup untuk kebutuhan keluarganya maka
boleh tidak diambil.

Sesungguhnya segala amal tergantung pada niatnya yaitu ikhlas dalam beramal dan jujur
dalam batinnya. Oleh karena itu, siapapun yang ikhlas dalam setiap amalnya karena Allah SWT dan
sesuai dengan Sunnah Rasul, maka amalannya akan diterima dan siapapun yang tidak mematuhi
dua syarat tersebut atau salah satunya, maka amalannya tertolak.

Muballigh bukan orang yang membebani masalah umat dalam arti mematok tarif ketika
berdakwah. Boleh saja kita menerima upah maupun imbalan dari hasil kita berdakwah ataupun
mengajarkan ajaran agama Islam, namun tidak seharusnya kita mematok tarif dengan nominal
sekian atau sekian agar tidak membebani umat, dan tidak mengurangi keberkahan nilai pahala yang
terkandung di dalamnya. Muballigh seharusnya ialah orang yang memecahkan masalah bukan orang
yang membuat masalah bagi umat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa mengambil upah
dari penceramah itu hukumnya boleh, penulis berpendapat bahwa berdakwah di zaman sekarang
tidak bisa disamakan pada zaman Rasulullah dan para sahabat terdahulu yang mana mereka
berdakwah benar-benar ikhlas karena Allah SWT, dan kaum Muslim pada zaman dahulu senantiasa

membantu dakwah mereka dari tenaga, harta dan fikiran sehingga ketika Nabi pergi berdakwah
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keluarga yang ditinggalkan tercukupi kebutuhannya. Melihat di zaman sekarang, sudah seharusnya
para penceramah menerima upah karena mereka punya kewajiban dan tanggungan terhadap

keluarganya dan dirinya sendiri.
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